Tujuan Instruksional :

Setelah mempelajari bahan penunjang ini, Anda diharapkan dapat : 

1. Menjelaskan fungsi ruang rekaman, ruang control dan ruang editing

2. Menjelaskan sistim akustik ruang studio.

3. Menjawab tugas atau pertanyaan yang diberikan pada akhir bahan penunjang pertemuan 9.

PERTEMUAN  9

RUANG PRODUKSI  (RUANG REKAM, KONTROL, EDiTING)
U

ntuk  menghasilkan master program yang baik dan berkualitas       diperlukan ruangan studio, yang meliputi ruang rekam dan ruang kontrol   yang memenuhi persyatan serta peralatan rekam yang memadai sesuai standar untuk produksi audio/radio.

Adapun ruangan untuk produksi program audio/radio terdiri dari ruang rekam, ruang kontrol dan ruang editing/mixing yang memakai sistim akustik dan mempunyai fungsi :

Ruang rekam  : 
ialah ruangan yang kedap suara tempat para pemain/narator membaca  naskah. Pada ruangan ini para pemain tidak dapat mendengar suara yang berasal dari luar ruang rekam. Hingga yang direkam hanya suara-suara pemain yang berasal dari ruang rekam. Pada ruang rekam dan ruang control terdapat pintu yang menghubungi kedua ruang itu. Pintu itu dibuat dobel (2 buah) pada kusen yang berfungsi untuk mereduksi gangguan suara sekecil  mungkin yang berasal dari ruang kontrol (sound lock)  

Ruang control
: 
ialah ruangan yang berisi  seperangat peralatan rekam untuk merekam adegan/dialog para pemain. Didalam ruangan ini tempat kerabat kerja yang bertugas sebagai operator/penata suara yang mengoperasikan peralatan dan sutradara yang mengatur/memimpin jalannya rekaman. Antara ruang rekam dan ruang control dibatasi oleh dinding kaca dua  lapis yang terpasang lurus pada ruang control dan terpasang miring pada ruang rekam, dengan kemiringan sekitar 20 derajat. Jadi para pemain dapat melihat cue atau  tanda berupa isyarat tangan yang diberikan oleh sutradara untuk berkomunikasi.

Ruang editing dan mixing :


Ialah ruangan yang dipergunakan oleh kerabat kerja editor yang biasanya merangkap sebagai sound mixer, untuk mengedit program yang telah direkam. Pada proses ini (setelah diedit) sound mixer mengisi musik serta sound effect sesuai dengan naskah. Bila program direkam dan diedit dengan computer, maka hasil rekaman tersebut dapat diolah lagi menjadi lebih baik, karena ada fasilitas yang mendukung dalam perangkat lunak (software).

Ruang studio yang ideal ialah yang mampu mereduksi sekecil mugkin gangguan suara dari luar yang tidak diinginkan ketika sedang melakukan rekaman. Untuk ruang rekam tadi diperlukan konstruksi khusus, antara lain dinding double wall yang diberi lapisan akustik  termasuk juga lantai dan  plafon diberi lapisan akustik (lantainya biasanya dipasangi karpet teba). Persyaratan lain untuk bangunan studio ialah tempatnya tidak terlalu ramai (dekat jalan raya, lapangan terbang, pabrik, tangga antar lantai atau kamar kecil)

Sistim akustik ruang rekam

Ada dua jenis suara setiap yang kita dengar pada berbagai tempat dan keadaan yang didalam teknik audio disebut wet sound dan dry sound.  Sebagai contoh ketika ada orang berbicara diruang kosong, suara orang itu terdengar bergaung hingga kurang jelas terdengar, akan tetapi bila orang itu bernyanyi, maka suaranya kedengaran lebih baik dari suaranya aslinya karena ada gaung yang ditimbulkan dari antulan dinding, lantai dan plafon. Nah suara yang seperti  itu disebut wet sound.  Sebaliknya bila mendengar suara orang berbicara dalam jarak dekat langsung dari sumbernya hingga tidak mugkin ada suara pantulan/gaung disebut dry sound.

Prinsip itulah yang diperguakan untuk membuat ruang rekam, ruang control dan ruang editing studio dengan memberikan lapisan akustik pada dinding, lantai, plafond dan pintunya. Bahan untuk dinding akustik yang dapat meredam suara antara lain soft board, glasswool, busa, foam, karpet dll.
Contoh ruang studio mini ukuran  3 X 7 m.

                3 m                                      4 m




                                                    Pintu dobel, spund lock

Ruang control                                                                               3m

                                                      Kaca 5 mm

                                                       Ruang rekam

Pemasangan kaca antara ruang rekam dan ruang control

                                                  Kaca 5 mm 2 buah dilapisi karet

                                                 Sudut kemiringan 200
                                                Balok kusen 

Kaca yang dipasang pada kemiringan 200  ang dilapisi karet agar tidak bergetar, agar bunyi pantul dari kaca tidak langsung  masuk ke mikrofon (prinsip pemantulan bunyi)
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Contoh akustik dinding studio
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LATIHAN SOAL TOPIK 9

1. Jelaskan  fungsi ruang rekam, ruang control dan ruang editing.
2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan wet sound dan dry sound.  
3. Megapa kaca pada ruanh rekam dipasang miring
Gelombang suara yang tegak lurus pada dinding kaca, akan dipantulkan kembali  searah dengan arah datangnya gelombang





Gelombang suara yang membentuk sudut pada dinding kaca, akan dipantulkan kembali  sebesar sudut yang dibentuk.searah dengan arah datangnya gelombang                  
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